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Lampiran 1 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 2 APBDes Desa Tarra Tallu 
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Lampiran 3 Kantor Desa Tarra Tallu 
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Lampiran 4 Wawancara dengan Kepala Desa, Sekertaris dan Bendahara 

Desa Tarra Tallu 
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Lampiran 5 Dokumentasi Kegiatan Desa 
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Lampiran 6  Bukti Nota Belanja Kegiatan di Desa 
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Lampiran 7  Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDes Desa Tarra Tallu 
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Lampiran 8 Transkip Wawancara dan Profil Narasumber 

Transkip Wawancara 1 

Waktu Wawancara : 31 Maret 2023 

Lokasi Wawancara : Kantor Desa Tarra Tallu, Kecamatan Mappedeceng,   

  Kabupaten Lueu Utara 

Profil Narasumber 

Nama    : H. Artin 

Tempat/Tgl Lahir : Sempe, 13 Juni 1963 

Alamat  : Desa Tarra Tallu 

Jabatan  : Kepala Desa 

Hasil Wawancara 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana peran aparat pemerintah 

desa Tarra Tallu dalam menerapkan 

prinsip akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan dana desa ? 

Peran aparat pemerintah desa dalam 

pengelolaan keuangan dana desa 

adalah dengan komitmen dari kepala 

desa dan seluruh aparat desa untuk 

melakukan suatu bentuk kewajiban 

dalam mempertanggungjawabkan 

semua proses pelaksanaan 

pengelolaan dana desa secara 

transparan dan akuntabel. 

2. Apakah estimasi biaya yang 

digunakan dalam pembangunan 

desa disampaikan kepada 

masyarakat? 

Iya. Aparat desa menyampaikan 

kepada masyarakat apa yang akan 

dilakukan dan estimasi biaya yang 

digunakan. Jadi masyarakat juga bisa 
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No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

ikut bantu-bantu kalau ada pekerjaan. 

3. Bagaimana tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap aparat 

pemerintah desa Tarra Tallu dalam 

penyampaian pertanggungjawaban 

pengelolaan dana desa ? 

Tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap aparat pemerintah desa 

Tarra Tallu cukup baik karena untuk 

menjaga kepercayaan masyarakat, 

kami selalu rutin melakukan rapat 

evaluasi mengenai penggunaan dana 

desa yang telah terlaksana. Rapat 

tersebut dihadiri oleh BPD dan para 

tokoh Masyarakat 

4. Apa keuntungan dari adanya dana 

desa ini ? 

Dengan adanya dana desa ini 

banyakyang bisa dilakukan untuk 

pembangunan desa karena dana ini 

memang untuk masyarakat dan 

massyarakat selalu membantu ketika 

ada kegiatan untuk pembangunan 

desa. 

5. Bagaimana pendapat Pak H. Artin 

tentang budaya Siri’ na Pacce ? 

Budaya siri’ na pacce merupakan 

budaya yang sangat tepat untuk 

dijadikan pedoman dalam 

membentuk pola pikir yang didasari 

naluri untuk selalu berjalan pada 

jalan yang benar dan sesuai dengan 

aturan tang ada. 

6. Menurut Pak H Artin sendiri, 

bagaimana pengaruh budaya siri’ 

na pacce  dalam era modern ini 

Budaya siri’ na pacce ini tidak boleh 

dihiraukan dan sangat tepat untuk 

dipertahankan di era modern ini 
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No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

serta dalam pemerintahan ? karena hal itu bisa menjaga tindakan 

seseorang untuk selalu berkata benar 

dan jujur dalam berbuat, apalagi 

seorang pemerintah harus memiliki 

sifat siri’ na pacce agar bisa menjaga 

wibawa dan kehormatannya. 

7. Apakah akuntabilitas pengelolaan 

dana desa di desa Tarra tallu sudah 

sesuai dengan nilai budaya siri’ na 

pacce? 

Sudah sesuai, karena seperti artinya 

siri’ itu malu maka akan malu kami 

kalau mengambil apa yangbukan 

haknya kami. Dan pacce itu peduli, 

jadi kami peduli sama masyarakat 

terutama masyarakat yang 

membutuhkan dan dana desa ini 

merupakan uang milik rakyat dan 

melalui dana desa inilah kami penuhi 

kebutuhan masyarakat. 

8. Menurut Pak H. Artin, apa yang 

mendasari seseorang melakukan 

tindakan fraud ? 

Kalau masalah itu, kembali lagi ke 

pribadi masing-masing orang. Jika 

memang mau melakukan tindakan 

tersebut maka siap untuk menerima 

konsekuensinya apalagi kita bekerja 

sudah didasari dengan Undang-

Undang dan Peraturan Pemerintah. 
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Transkip Wawancara 2 

Waktu Wawancara : 31 Maret 2023 

Lokasi Wawancara : Kantor Desa Tarra Tallu, Kecamatan Mappedeceng,   

  Kabupaten Lueu Utara 

Profil Narasumber 

Nama    : Abdul Wahid, S. Kom 

Tempat/Tgl Lahir : Tarra Tallu, 09 Januari 1988 

Alamat  : Desa Tarra Tallu 

Jabatan  : Sekertaris Desa Tarra Talllu 

Hasil Wawancara 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana kinerja aparat 

pemerintah desa dengan 

menerapkan prinsip 

akuntabilitas ? 

Dengan adanya prinsip akuntabilitas ini, 

menumbuhkan rasa tanggungjawab, 

kerja keras, dedikasi serta adanya 

pengaruh perbaikan kinerja secara 

signifikan terhadap setiap kaur dan kasi 

sehingga percepatan pelaporan secara 

periodik juga terlaksana tepat waktu. 

2. Apakah masyarakat ikut serta 

dalam acara Musrenbangdes 

yang dilaksanakan oleh 

pemerintah, bagaimana 

partisipasi masyarakat dalam 

acara tersebut ? 

Setiap kali ada Musrenbangdes, 

masyarakat di undang untuk hadir dan 

berpartisipasi pada acara tersebut, 

antusiasme masyarakat pada acara 

tersebut ditunjukkan dengan adanya 

dialog tanya jawab terkait 

pembangunan, sosial ekonommi dan 

pemberdayaan masyarakat. 
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No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

3. Bagaimana sistem dan 

prosedur pengelolaan dana 

desa di desa Tarra Tallu ini ? 

Setiap pelaksanaan kegiatan melakukan 

pembelanjaan dengan kegiatan yang 

akan dilakukan, semua bukti-bukti 

belanja, dokumentasi kegiatan, berita 

acara pemeriksaaan pekerjaan, berita 

acara serah terima pekerjaan dan lain-

lain dikumpulkan lalu dibuatkan dalam 

bentuk sebuah dokumen laporan 

pertanggungjawaban. 

4. Budaya siri’ na pacce 

merupakan salah satu budaya 

yang dijadikan sebagai 

pedoman hidup masyarakat di 

daerah kita. Bagaimana 

pendapat Pak Wahid 

mengenai budaya siri’ na 

pacce ? 

Budaya siri’ na pacce merupakan 

pedoman hidup bagi setiap orang, baik 

secara individu maupun dalam 

kehidupan sosial untuk menjaga tingkah 

laku dan perbuatan agar terhindar dari 

permasalahan hukum. Budaya siri’ na 

pacce mengajarkan kita tentang norma 

moral dan keasusilaan dalam bentuk 

ajaran untuk menjaga tindakan agar 

dapat mempertahankan kehormatannya. 
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Transkip Wawancara 3 

Waktu Wawancara : 03 April 2023 

Lokasi Wawancara : Kantor Desa Tarra Tallu, Kecamatan Mappedeceng,   

  Kabupaten Lueu Utara 

Profil Narasumber 

Nama    : Isnada 

Tempat/Tgl Lahir : Bone-Bone, 04 April 1992 

Alamat  : Desa Tarra Tallu 

Jabatan  : Bendahara Desa Tarra Talllu 

Hasil Wawancara 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana sistem pelaporan 

dalam pengelolaan dana desa 

di desa Tarra Tallu ? 

Sistem dan pelaporannya kami 

menggunakan aplikasi Siskeudes jadi 

semua desa di Luwu Utara iu 

menggunakan aplikasi Siskeudes. 

Aplikasi ini yang digunakan untuk 

menyusun laporan pertanggungjawaban 

itu secara rutin sesuai tahapan pencairan 

dana. Jadi nanti setelah pencairan 

bendahara akan menginput kembali ke 

dalam aplikasi ini jadi nanti aplikasi ini 

yang akan diperiksa oleh pihak 

kecamatan dan kabupaten. 

2. Bagaimana sistem pengelolaan 

administrasi keuangan di desa 

Tarra Tallu ? 

Untuk pengelolaan administrasi 

keuangan menyangkut semua bukti 

pengeluaran itu harus disertakan 
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No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

disetiap laporan pertanggungjawaban 

beserta dengan bukti-bukti pendukung 

lainnya.. semua itu harus dipenuhi 

sebagai pertanggungjawaban 

pengelolaan dana desa. 

3. Menurut Ibu Nada, apa yang 

menjadi faktor pendorong 

seseorang melakukan tindakan 

fraud ? 

Beberapa faktor pendorong seseorang 

untuk melakukan tindakan fraud itu 

biasanya karena adanya ketidakpuasaan 

terhadap gaji atau penghasilannya, 

kemudian kurangnya keimanan dalam 

diri mereka, bisa juga faktor dari 

desakan keluarga karena banyaknya 

keperluan yang harus dipenuhi sehingga 

mendasari untuk melakukan fraud. 

Terkadang karena pengawasan yang 

cukup longgar sehingga ada peluang 

atau kesempatan untuk melakukan 

fraud tersebut. Apalagi itu berbicara 

tentang uang yang nilainya tidak sedikit 

jadi kembali kepribadi masing-masing 

bagaimana cara untuk mengontrol diri. 
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Transkip Wawancara 4 

Waktu Wawancara : 05 April 2023 

Lokasi Wawancara : Rumah Warga Desa Tarra Tallu 

Profil Narasumber 

Nama    : Aris 

Tempat/Tgl Lahir : Palopo, 30 Desember 1970 

Alamat  : Desa Tarra Tallu 

Jabatan  : Masyarakat 

Hasil Wawancara 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana bentuk 

pertanggungjawaban 

pemerintah desa Tarra 

Tallu dalam pembangunan 

desa ini ? 

Pertanggungjawaban pemerintah cukup 

baik dalam pembangunan desa, dapat 

dilihat dengan adanya renovasi balai desa, 

pembangunan jalan tani unntuk lebih 

mempermudah petani dalam akses 

jalannya, dan juga pembuatan irigasi untuk 

aliran air yang bagus agar pada saat musim 

hujan sudah tidak banjir lagi. Bukan hanya 

itu, pemerinrah juga mengadakan program 

bedah rumah untuk masyarakat yang 

memang layak mendapatkannya. 

2. Apakah dalam perencanan 

pengelolaan dana desa 

Tarra Tallu, masyarakat 

juga turut berpartisipasi ? 

Masyarakat dilibatkan dalam beberapa hal, 

seperti rapat penyampaian Rencana Kerja 

Desa (RKP) pada rapat Musrenbangdes 

dan Musyawarah Penetapan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). 



85 
 

Transkip Wawancara 5 

Waktu Wawancara : 08 April 2023 

Lokasi Wawancara : Rumah Warga Desa Tarra Tallu 

Profil Narasumber 

Nama    : Abu 

Alamat  : Desa Tarra Tallu 

Jabatan  : Masyarakat (Budayawan) 

Hasil Wawancara 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apakah budaya siri’ na 

pacce masih dipertahankan 

oleh masyarakatdi desa 

Tarra Tallu ini ? 

Iya masih. Budaya siri’ na pacce di desa 

ini masih dipertahankan walaupun tidak 

secara langsung tertulis tetapi dapat dilihat 

dalam kehidupan sehari-hari dalam 

masyarakat. 

2. Tindakan seperti apa yang 

mencerminkan masih 

dipertahankannya budaya 

siri’ na pacce di desa Tarra 

Tallu ini ? 

Sebagai contoh pernah ada kejadian kawin 

lari atau silariang  di desa ini yang 

berkibat fatal bagi anak, dan orang tua 

yang dipermalukan (tummasiri) terkadang 

tidak mau lagi mengakui anaknya atau 

menganggap anaknya telah meninggal, 

sehingga hubungan Antara orang tua dan 

anak menjadi putus. Contoh tersebut 

merupakan salah satu cerminan dari 

adanya sifat siri’ yang masih sangat di 

pegang teguh dalam kehidupan 

masyarakat. 

Sedangkan untuk sifat pacce’ yang dalam 

masyarakat dimaknai sebagai tradisi 

salling membantu untuk keluarga, kerabat, 

sahabat dan semua orang yang 

membutuhkan. Salah satu contohnya yang 

sangat sering kita lakukan adalah gotong 

royong untuk kepentingan bersama. 
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